KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR KP 239 TAHUN 2021
TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA (UPBU)

DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Menimbang

TAHUN 2020-2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

bahwa Pasal 20 ayat (2) huruf b angka 6 Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, mengatur Indikator Kinerja Kegiatan untuk
Satuan Kerja;

bahwa  berdasar Keputusan Direktur  Jenderal
Perhubungan Udara Nomor KP 238 Tahun 2021 tentang
Penetapan Indikator Kinerja Program Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara Tahun 2020-2024, Penyusunan
Indikator Kinerja Kegiatan pada masing-masing Tingkat
Eselon II dan Unit Organisasi Mandiri (Unit
Pelaksana/UPT) di Lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara mengacu pada Indikator Kinerja
Program Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang Penetapan
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) di Lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara Tahun 2020-2024;



Mengingat
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4956);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 80);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2015 tentang Kementerian Perhubungan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional Tahun 2020 - 2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomro 1842);

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasai dan Tata
Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar udara (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1332)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 40 Tahun
2014 tentang Organisasai dan Tata Kerja Kantor Unit
Penyelenggara Bandar udara (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1489);

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor 80 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Perhubungan Tahun 2020 - 2024,
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA
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9. Keputusan Direktur jenderal Perhubungan Udara Nomor
KP 013 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara Tahun 2020 — 2024;

10. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
KP 238 Tahun 2021 tentang Penetapan Indikator Kinerja
Program di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan

Udara;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA (UPBU) DI
LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN
UDARA TAHUN 2020-2024.

Menetapkan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit
Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) di Lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara Tahun 2020-2024 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Huruf A dan Huruf B yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur

Jenderal ini.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara Tahun 2020-2024 terdiri atas:

a. Indikator Kinerja Utama (Core Business); dan

b. Indikator Kinerja Penunjang.

Petunjuk Manual dari Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit
Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Di Lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara sebagaimana dimaksud dalam
DIKTUM PERTAMA tercantum dalam Lampiran Huruf C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur

Jenderal ini.
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Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara Tahun 2020-2024 sebagaimana dimaksud dalam
DIKTUM PERTAMA merupakan acuan ukuran kinerja yang
digunakan oleh masing-masing Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara untuk menyusun dokumen:

a. rencana kinerja tahunan;

b. rencana kerja dan anggaran;
c. perjanjian kinerja;

d. pengukuran kinerja;

e. laporan kinerja; dan

f.  evaluasi pencapaian kinerja;

Format dari Dokumen sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM
KEEMPAT sebagaimana tercantum dalam Lampiran Huruf D,
Huruf E, Huruf F, Huruf G, Huruf H dan Huruf I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur

Jenderal ini.

Hasil penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Rencana
Kerja dan Anggaran, Perjanjian Kinerja (PK), Pengukuran
Kinerja, Laporan Kinerja dan Evaluasi Pencapaian Kinerja
sebagaimana  dimaksud  dalam DIKTUM KEEMPAT

disampaikan kepada Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

Untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan Penetapan
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara, maka kepada Sekretariat Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara diberikan tugas dan wewenang sebagai
berikut:
a. melakukan pembinaan dalam rangka penyusunan
Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Rencana Kerja dan
Anggaran, Perjanjian Kinerja (PK), Pengukuran Kinerja,

Laporan Kinerja; dan



KEDELAPAN

KESEMBILAN :
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b. melakukan evaluasi atas pelaksanaan sistem
akuntabilitas Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) di

Lingkungan Direktorat jenderal Perhubungan Udara.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) di Lingkungan Direktorat jenderal Perhubungan
Udara Tahun 2020-2024 sekurang-kurangnya adalah indikator

keluaran (output).

Keputusan Direktur Jenderal ini berlaku sejak tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 OKTOBER 2021
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
ttd

NOVIE RIYANTO R.

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada

el B el o e

Menteri Perhubungan Republik Indonesia;

Sekretaris Jenderal Kementerian Pehubungan;

Para Kepala Biro di Lingkungan Kementerian Perhubungan;
Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan;

Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;

Para Direktur di Lingkungan Ditjen Perhubungan Udara;

Para Kepala Bagian di Lingkungan Ditjen Perhubungan Udara;
Para Kepala Balai di Lingkungan Ditjen Perhubungan Udara;
Para Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara; dan

0. Para Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara;

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM




LAMPIRAN KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR KP 239 TAHUN 2021

TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK) UNIT PENYELENGGARA BANDAR
UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

TANGGAL 27 OKTOBER 2021

INDIKATOR KINERJA UTAMA (CORE BUSINESS) UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN
Meningkatnya Jumlah penumpang yang dilayani Orang
SK1 | kinerja pelayanan Jumlah kargo yang dilayani Kg
El('lasarana Bandar Jumlah pergerakan pesawat yang dilayani angka
ara
Indeks Kepuasan Pengguna Jasa Layanan I
Nilai
Bandar Udara
Meningkatnya Persentase Pemenuhan standar o
SK2 | keselamatan dan keselamatan bandar udara °

keamanan Bandar
Udara

Persentase Pemenuhan standar keamanan

0,
bandar udara %

. INDIKATOR KINERJA PENUNJANG UNIT PENYELENGGARA BANDAR
UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN
UDARA

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN

SK3

Meningkatnya
Kualitas tata
kelola
pemerintahan
yang baik

Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Dokumen

Jumlah Dokumen SPIP Dokumen

Persentase Realisasi Anggaran Belanja

Bandar Udara Persentase
10 | Nilai aset bandar udara yang berhasil .
- . Rupiah
diinventarisasi
11 | Persentase Pencapaian target Penerimaan
Persentase

Negara Bukan Pajak (PNBP)
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C. MANUAL INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

C.1 INDIKATOR KINERJA UTAMA (CORE BUSSINES)

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)

SK1 | Meningkatnya kinerja pelayanan prasarana 1 | Jumlah Penumpang yang dilayani

bandar udara

DEFINISI

- Penumpang adalah orang yang namanya tercantum dalam tiket yang dibuktikan dengan
dokumen identitas diri yang sah dan memiliki PAS masuk pesawat (Boarding Pas)
(PM 185 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Kelas Ekonomi Angkutan Udara
Niaga Berjadwal Dalam Negeri)

— Jumlah penumpang yang tercantum pada manifest

SUMBER DATA

Laporan Manifest dari Maskapai

CARA MENGHITUNG

Jumlah penumpang angkutan udara niaga berjadwal dan tidak berjadwal

SATUAN

Orang

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU................

TARGET

Prediksi Jumlah penumpang angkutan udara niaga berjadwal dan tidak berjadwal

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)

SK1 | Meningkatnya kinerja pelayanan prasarana 2 | Jumlah kargo yang dilayani

bandar udara

DEFINISI

- Kargo adalah setiap barang yang diangkut oleh pesawat udara termasuk hewan dan tumbuhan
selain pos, barang kebutuhan pesawat selama penerbangan, barang bawaan, atau barang yang
tidak bertuan (UU No. 1 Tahun 2019 tentang Penerbangan)

- Jumlah kargo sesuai tercantum pada manifest

SUMBER DATA

Laporan Manifest dari Maskapai

CARA MENGHITUNG

Jumlah kargo angkutan udara niaga berjadwal dan tidak berjadwal

SATUAN

KG

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU................

TARGET

Prediksi Jumlah kargo angkutan udara niaga berjadwal dan tidak berjadwal




SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
SK1 | Meningkatnya kinerja pelayanan prasarana 3 | Jumlah pergerakan pesawat yang
bandar udara dilayani

DEFINISI

— Pergerakan pesawat adalah suatu gerakan pesawat udara lepas landas dan pendaratan yang
terjadi di suatu bandar udara dalam jangka waktu tertentu
— Jumlah pergerakan pesawat yang dilayani adalah Total Jumlah Pergerakan Pesawat Datang dan

Berangkat

SUMBER DATA

Laporan dari Airline atau dari Alrnav (LPPNPI)

CARA MENGHITUNG

Jumlah pergerakan pesawat angkutan udara niaga berjadwal dan tidak berjadwal

SATUAN

Pergerakan

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU................

TARGET
Prediksi Jumlah pergerakan pesawat angkutan udara niaga berjadwal dan tidak berjadwal
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
SK1 | Meningkatnya kinerja pelayanan prasarana 4 Indeks Kepuasan Pengguna Jasa
bandar udara Layanan Bandar Udara

DEFINISI

- Indeks Kepuasan Masyarakat/pengguna jasa adalah hasil pengukuran dari kegiatan survei
kepuasan masyakat/pengguna jasa berupa angka. Angka ditetapkan dengan skala 1 (satu)
sampai dengan 4 (empat)

- Survei kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara komprehensif tentang
tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara
publik

- Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja
pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik

- Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Unit Pelayanan :

Mutu Layanan

A (Sangat Baik) : 88,31 - 100,00
B (Baik) : 76,61 - 88,30
C (Kurang Baik) : 65,00 - 76,60
D (Tidak Baik) : 25,00 - 64,99

(Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik)

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 178 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan
Pengguna Jasa Bandar Udara digunakan sebagai kriteria kuisioner untuk pelayanan jasa

kebandarudaraan

SUMBER DATA

Hasil Survey (manual/aplikasi) terhadap tingkat pelayanan




CARA MENGHITUNG

Hasil survey (Manual/aplikasi) terhadap jumlah sampel survey sesuai Permenpan dan RB Nomor
14 Tahun 2017

SATUAN

Angka

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU................

TARGET

Sesuai dengan Target IKU Indeks Kepuasan Pengguna Jasa Layanan Transportasi Udara pada

Renstra Ditjen Perhubungan Udara Tahun 2020 - 2024

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
S23 | Meningkatnya keselamatan dan 5 Persentase pemenuhan standar

keamanan bandar udara keselamatan bandar udara
DEFINISI

- Pemenuhan Standar Keselamatan Bandar Udara yang dimaksud meliputi :
- Jumlah SDM
- Fasilitas
- Dokumen (Safety Management System, Airport Emergency Plan, Aerodrome Manual dan
Analisis Dampak Lingkungan)
- Pemenuhan standard kesemalatan bandar udara berdasarkan hasil audit keselamatan oleh

DIrektorat Teknis atau Otoritas Bandar Udara.

SUMBER DATA

- hasil audit keselamatan oleh DIrektorat Teknis atau Otoritas Bandar Udara

- Laporan Bulanan kepada Direktorat Teknis terkait

CARA MENGHITUNG

% Pemenuhan SDM + % Pemenuhan Fasilitas Keselamatan + % Pemenuhan Dokumen + %

Pemenuhan SOP Mitigasi

SATUAN

%

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU................

TARGET

100 % = 30 % Pemenuhan SDM + 30% Pemenuhan Fasilitas Keselamatan + 30% Pemenuhan

Dokumen + 10 % Pemenuhan SOP Mitigasi

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
S23 | Meningkatnya keselamatan dan keamanan 6 | Persentase pemenuhan standar
bandar udara keamanan bandar udara

DEFINISI

- Pemenuhan Standar Keamanan Bandar Udara yang dimaksud meliputi :
- Jumlah SDM
- Fasilitas Keamanan Penerbangan
- Dokumen (Airport Security Program, Risk Management)
- Pemenuhan standard kesemalatan bandar udara berdasarkan hasil audit keselamatan oleh

DIrektorat Teknis atau Otoritas Bandar Udara.
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SUMBER DATA

hasil audit keamanan oleh DIrektorat Teknis atau Otoritas Bandar Udara

Laporan Bulanan kepada Direktorat Teknis terkait

CARA MENGHITUNG

% Pemenuhan SDM + % Pemenuhan Fasilitas Keamanan + % Pemenuhan Dokumen + %

Pemenuhan SOP Mitigasi

SATUAN

%

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU................

TARGET

100 % = 30 % Pemenuhan SDM + 30% Pemenuhan Fasilitas Keselamatan + 30% Pemenuhan

Dokumen + 10 % Pemenuhan SOP Mitigasi

C.2 INDIKATOR KINERJA PENUNJANG

SASARAN KINERJA PENUNJANG (SKP) INDIKATOR KINERJA PENUNJANG (IKP)
SKP3 | Meningkatnya kualitas tata kelola 7 Jumlah dokumen Sistem
pemerintahan yang baik Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah /SAKIP
DEFINISI

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat SAKIP adalah
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan
penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran dan
pelaporan kinerja pada instansi pemerintah dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah.

Penyelenggaraan SAKIP meliputi Rencana Strategis, Perjanjian Kinerja, Pengukuran Kinerja,
Pengelolaan Data Kinerja, Pelaporan Kinerja, Reviu dan Evaluasi Kinerja.

(PM 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah)

SUMBER DATA

Laporan Penyampaian Dokumen SAKIP

CARA MENGHITUNG

Jumlah dokumen SAKIP (Rencana Strategis/Reviu Rencana Strategis, RKT, Perjanjian
Kinerja/Revisi Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi PK, Laporan Triwulan dan LAKIP)

yang disusun pada tahun berjalan

SATUAN

Dokumen

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU.................

TARGET
6

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
SKP3 | Meningkatnya kualitas tata kelola 8 Jumlah Dokumen SPIP

pemerintahan yang baik

DEFINISI
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Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang selanjutnya disebut SPIP adalah Sistem Pengendalian

Intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah

daerah

Dokumen SPIP pada UPBU terdiri dari:

- SK Satgas Pelaksana SPIP yang ditandatangani Kepala Kantor;

- CEE (Control Environment Evaluation) yang terdiri dari Daftar Kelemahan Lingkungan
Pengendalian dan Rencana Tindak Perbaikan;

- Daftar Resiko, Peta Resiko/Ranking Resiko, dan Rencana Tindak Pengendalian untuk setiap
kegiatan yang menjadi tusi unit kerja berdasarkan Peraturan Menteri tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kantor UPBU;

(PM 25 Tahun 2018 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di

Lingkungan Kementerian Perhubungan)

SUMBER DATA

Laporan Penyampaian Dokumen SPIP

CARA MENGHITUNG

Jumlah Dokumen SPIP yang disusun pada tahun berjalan

SATUAN

Dokumen

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala antor UPBU.............

TARGET
3
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
SKP3 | Meningkatnya kualitas tata kelola 9 Persentase Realisasi Anggaran
pemerintahan yang baik Belanja Bandar Udara
DEFINISI

Realisasi anggaran belanja adalah laporan yang menggambarkan perbandingan antara anggaran

belanja dengan realisasinya

SUMBER DATA

Laporan Realisasi Anggaran UPBU

CARA MENGHITUNG

(Realisasi anggaran belanja / pagu anggaran belanja) x 100 %

SATUAN

Prosentase (%)

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU.............

TARGET
100 %
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
SKP3 | Meningkatnya kualitas tata kelola 10 Nilai Aset Bandar Udara Yang
pemerintahan yang baik Berhasil Diinventarisasi
DEFINISI

- Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat

dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan
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diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam
satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi
masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan)

- Aset yang dimaksud adalah nilai netto Barang Milik Negara di neraca pada Laporan Posisi Barang

Milik Negara

SUMBER DATA

Laporan SIMAK BMN

CARA MENGHITUNG

Nilai BMN (Nilai BMN Tahun sebelumnya + Nilai Belanja Modal / Hibah) — Akumulasi Penyusutan

SATUAN

Rupiah

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU .........c.ccciiiiiiiiinann.n.

TARGET

Prediksi Nilai BMN (Nilai BMN Tahun sebelumnya + Nilai Belanja Modal / Hibah) — Prediksi

Akumulasi Penyusutan

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)
SKP3 | Meningkatnya kualitas tata kelola 11 Pencapaian target Penerimaan
pemerintahan yang baik Negara Bukan Pajak (PNBP)

DEFINISI

- Penerimaan Negara Bukan pajak yang selanjutnya disingkat PNBP adalah pungutan yang
dibayar oleh orang pribadi atau badan dengan memperoleh manfaat langsung maupun tidak
langsung atas layanan atau pemanfaatan sumber daya dan hak yang diperoleh negara,
berdasarkan peraturan perundang-undangan, yang menjadi penerimaan pemerintah pusat di
luar penerimaan perpajakan dan hibah dan dikelola dalam mekanisme anggaran pendapatan
dan belanja Negara

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2018 Tentang Penerimaan Negara Bukan

Pajak

SUMBER DATA

Laporan PNBP

CARA MENGHITUNG

) Nilai PNBP yang berhasil dicapai
%Pencapaian Target PNBP = Target Nilai PNBP x 100%

SATUAN

Persentase

PENANGGUNG JAWAB DATA

Kepala Kantor UPBU .........c.cccviiiiiiinnnn.n.

TARGET

100 %
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FORMULIR RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

<
SEEn

RENCANA KINERJA TAHUNAN
UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA ........cccooviaien.

TAHUN 20XX
No Sasaran Kegiatan Indikator Satuan Target
Kinerja
(1) (2) (3) (4) (5)

PIMPINAN UNIT KERJA (6)

( (7) )

Penjelasan pengisian terhadap formulir rencana kinerja tahunan Unit Penyelenggara Bandar Udara diatas
adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

Pada kolom (1) diisi nomor urut;

Pada kolom (2) diisi dengan ssaran kegiatan unit kerja atau kondisi terakhir yang seharusnya
terwujud pada satu tahun yang bersangkutan setelah dilaksanakannya program tersebut;

Pada kolom (3) diisi dengan indikator kinerja dari unit kerja yang relevan dengan sasaran kegiatan
atau kondisi yang ingin diwujudkan;

Pada kolom (4) diisi dengan satuan dari indikator kinerja;

Pada kolom (5) diisi dengan target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh unit kerja
pada tahun tersebut;

Nomor (6) diisi dengan nama jabatan;

Nomor (7) diisi dengan nama, pangkat/golongan dan NIP.
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E. FORMULIR PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA (PK) UNIT
PENYELENGGARA BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

<
SEEn

N\ 4

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20XX
UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA ........cccooiinnnee.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama D

Jabatan :...........

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama D

Jabatan :..........

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnta disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangan menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggungjawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervise yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang

diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Pihak Kedua Pihak Pertama
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F. FORMULIR LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA (PK) UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20XX
UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA ......c.ccceevvnnee.

No Sasaran Indikator Satuan Target
Kinerja
(1) (2) (3) (4) (5
Kegiatan Anggaran
1o Rp.....ocee.
2 i Rp.wcovnennen.
Disetujui yeeeeeeene 20XX
Atasan Pimpinan Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja (6)
( (7) ) ( (7) )

Penjelasan pengisian terhadap formulir rencana kinerja tahunan Unit Penyelenggara Bandar Udara diatas
adalah sebagai berikut :

1) Pada kolom (1) diisi nomor urut;

2) Pada kolom (2) diisi dengan ssaran kegiatan unit kerja atau kondisi terakhir yang seharusnya
terwujud pada satu tahun yang bersangkutan setelah dilaksanakannya program tersebut;

3) Pada kolom (3) diisi dengan indikator kinerja dari unit kerja yang relevan dengan sasaran kegiatan
atau kondisi yang ingin diwujudkan;

4) Pada kolom (4) diisi dengan satuan dari indikator kinerja;

5) Pada kolom (5) diisi dengan target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh unit
kerja pada tahun tersebut;

6) Pada kolom kegiatan diisi dengan nama kegiatan yang terkait dengan saran yang akan dicapai;

7) Pada kolom Anggaran diisi dengan besar anggaran yang dialokasikan untuk mencapai sasaran
yang dimaksud,;

8) Nomor (6) diisi dengan nama jabatan;

9) Nomor (7) diisi dengan nama, pangkat/golongan dan NIP.



G. FORMULIR LAMPIRAN PENGUKURAN KINERJA UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

Sasaran Indikator
No . Kinerja Satuan | Target | Realisasi Capaian (%)
Kegiatan .
Kegiatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Jumlah Anggaran Tahun .............. Rpeciie (a)
Realisasi Pagu Anggaran Tahun ....... Rpecee (b)

Penjelasan pengisian terhadap formulir pengukuran kinerja di atas adalah sebagai berikut:

1) Pada kolom (1) diisi nomor urut;

2) Pada Kolom (2) diisi dengan sasaran strategis Kementerian Perhubungan sesuai dengan
dokumen Perjanjian Kinerja;

3) Pada Kolom (3) diisi dengan Indikator Kinerja sasaran strategis dari Kementerian
Perhubungan sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja;

4) Pada Kolom (4) diisi dengan satuan dari Indikator Kinerja;

5) Pada Kolom (5) diisi dengan angka target yang akan dicapai untuk setiap indikator kinerja
sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja;

6) Pada Kolom (6) diisi dengan realisasi dari masing-masing Indikator Kinerja;

7) Pada Kolom (7) diisi dengan persentase pencapaian target dari masing-masing indikator
kinerja;

Footer (a) diisi total jumlah/nilai pagu anggaran yang direncanakan untuk mencapai sasaran
strategis;
Footer (b) diisi total jumlah/nilai realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai sasaran
strategis
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H. FORMULIR LAMPIRAN LAPORAN KINERJA UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

FORMAT LAPORAN KINERJA KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Sistematika Laporan Kinerja Unit Penyelenggara Bandar Udara sebagai
berikut:

Kata Pengantar

Ringkasan Eksekutif (Executive Summary)

Bab I Pendahuluan.

Pada Bab [ disajikan penjelasan umum berupa latar belakang

disusunnya LAKIP, Tugas dan Fungsi Unit Penyelenggara Bandar

Udara, Struktur Organisasi Unit Penyelenggara Bandar Udara dengan

penekanan kepada aspek strategis dan permasalahan utama (strategic

issue) yang sedang dihadapi serta Sistematika Penyajian Laporan

Kinerja.

Bab II Perencanaan Kinerja

Pada Bab II memuat Perencanaan Kinerja Unit Penyelenggara Bandar

Udara dengan menjelaskan Rencana Strategis, Rencana Kinerja

Tahunan dan Perjanjian Kinerja Unit Penyelenggara Bandar Udara.

Bab III Akuntabilitas Kinerja

Pada Bab III menjelaskan beberapa hal sebagai berikut :

a. Capaian kinerja untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis
sesuai dengan hasil pengukuran kinerja Unit Penyelenggara Bandar
Udara dan dilakukan analisis capaian kinerja dengan cara sebagai
berikut :

1. Membandingkan antara target dan reaiisasi kinerja tahun ini,
dan analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang
akan dilakukan;

2. Membandingkan antara reaiisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir.

3. Membandingkan reaiisasi kinerja sampai dengan tahun ini
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen
perencanaan strategis organisasi;

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan target
nasional (jika ada);

S. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

6. Capaian lainnya

b. Realisasi Anggaran
Dalam sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang telah
digunakan untuk mewujudkan kinerja sesuai dengan Dokumen
Perjanjian Kinerja.

Bab IV Penutup

Pada Bab ini diuraikan kesimpulan atas capaian kinerja Unit
Penyelenggara Bandar Udara serta saran tindak lanjut/ langkah di
masa mendatang yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja.

Lampiran - lampiran
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Lampiran ini berupa sebagai berikut :

Matriks Rencana Strategis

Matriks Rencana Kinerja Tahunan

Matriks Perjanjian Kinerja

Matriks Pengukuran Kinerja

Dokumentasi kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja
Lampiran lain yang dianggap perlu

e A0 TP
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I. FORMULIR LAMPIRAN RUMUS PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA UNIT
PENYELENGGARA BANDAR UDARA (UPBU) DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

RUMUS PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA

1. Makin tinggi realisasi menunjukkan semakin baik pencapaian kinerja
maka menggunakan rumus A :

Realisasi

Capaian Kinerja = ( ) x 100%

Target

2. Makin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah pencapaian kinerja
maka menggunakan rumus B :

Target—(Realisasi—Target
get—( g ))x 100%

Capaian Kinerja = (
Target

3. Nilai capaian kinerja minimal adalah 0%

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

ttd

NOVIE RIYANTO R.

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM




